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GAYA KOMUNIKASI HOST DALAM PROGRAM 

TALKSHOW KOPI PAGI DI TVRI SUMUT 

 

Muammar Said Hassan 

1903110139 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi yang diterapkan oleh host 

dalam menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan tamu serta penonton. Gaya 

komunikasi yang efektif sangat penting dalam program talkshow karena dapat 

mempengaruhi pemahaman dan keterlibatan audiens. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola komunikasi 

yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa host program Kopi Pagi 

menggunakan berbagai gaya komunikasi, termasuk gaya komunikatif, persuasif, dan 

informatif. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

informasi, tetapi juga menciptakan suasana yang akrab dan interaktif antara host dan 

tamu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa gaya komunikasi yang digunakan oleh 

host berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan program, meningkatkan keterlibatan 

audiens, dan membuat informasi lebih mudah dipahami. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi penyelenggara program talkshow serta akademisi dalam 

memahami pentingnya gaya komunikasi dalam media televisi. 

Kata Kunci : Gaya Komunikasi, Talkshow, Kopi Pagi, TVRI SUMUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

vi 
 

HOST COMMUNICATION STYLE IN THE MORNING 

COFFEE TALKSHOW PROGRAM ON TVRI SUMUT 

 

 

Muammar Said Hassan 

1903110139 

 

Abstract 

This study aims to analyze the communication style applied by the host in delivering 

information and interacting with guests and viewers. An effective communication style is 

very important in a talk show program because it can affect audience understanding and 

engagement. The research method used is a qualitative approach with data collection 

techniques through observation, in-depth interviews, and documentation. The data that 

has been collected is analyzed using descriptive analysis techniques to identify 

communication patterns that emerge. The results of the study indicate that the hosts of the 

Kopi Pagi program use various communication styles, including communicative, 

persuasive, and informative styles. The communication carried out does not only focus on 

delivering information, but also creates a friendly and interactive atmosphere between 

the host and guests. The conclusion of this study is that the communication style used by 

the host makes a significant contribution to the success of the program, increases 

audience engagement, and makes information easier to understand. This study is 

expected to provide insight for talk show program organizers and academics in 

understanding the importance of communication style in television media.  

Keywords: Communication Style, Talk Show, Kopi Pagi, TVRI SUMUT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital saat ini, media massa memegang peranan penting 

dalam membentuk opini publik dan menyampaikan informasi. Talkshow 

sebagai salah satu format program televise memiliki daya tarik tersendiri bagi 

pemirsa. Namun gaya komunikasi host dalam program talkshow, seperti 

“Kopi Pagi” di TVRI Sumut menjadi sorotan menarik untuk diteliti. 

Permasalahan yang muncul bagaimana gaya komunikasi host dapat 

mempengaruhi Interaksi dengan narasumber dan audiens, serta sejauh mana 

hal ini berdampak pada penyampaian yang efektif dan menarik. 

Menurut sebuah artikel di Kompas (2023), gaya komunikasi yang tidak 

menarik dapat membuat audiens kehilangan  minat dan berkurangnya 

partisipasi dalam program. Hal ini berpotensi menyebabkan informasi yang 

disampaikan tidak tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Selain itu, 

pendekatan yang kurang efektif dapat mengakibatkan kesalahpahaman dan 

ketidakpuasan penonton yang pada akhirnya menurunkan rating program 

tersebut. 

Hal ini penting bagi pihak produser dan host untuk melakukan evaluasi 

terhadap gaya komunikasi yang diterapkan. Pelatihan komunikasi yang baik 

dan penggunaan teknik-teknik interaktif dapat menjadi solusi yang efektif. 

Berdasarkan kutipan dari Waspada (2022), penerapan pendekatan 
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komunikasi yang lebih inklusif dan dialogis dapat meningkatkan keterlibatan 

penonton serta menciptakan suasana yang lebih akrab. Dengan menerapkan 

strategi ini, diharapkan program “Kopi Pagi” dapat lebih menarik informatif 

bagi audiens. 

Menurut Gunarto, (Yoga dkk., 2019) Tayangan televisi dapat memberikan 

dampak positif jika dikonsumsi secara bijak. Penulis menyatakan bahwa 

televisi memiliki berbagai manfaat. Salah satunya adalah membantu pemirsa 

memahami lingkungan di sekitarnya, menjadikannya sebagai "jendela dunia." 

Selain itu, televisi juga berkontribusi dalam proses belajar membaca, menulis, 

dan meningkatkan keterampilan melek visual. Ia juga berpendapat bahwa 

televisi dapat memperluas pengetahuan dan membuka wawasan dengan 

informasi yang terbaru.  

Televisi sebagai media massa memiliki potensi yang besar dalam 

menyampaikan informasi dan hiburan kepada khalayak. Berbagai macam 

program ditampilkan di televisi, salah satunya adalah program talkshow. 

Program talkshow merupakan salah satu program andalan televisi yang 

banyak diminati oleh masyarakat. Dalam program talkshow, host atau 

pembawa acara memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

program. 

Host dalam program talkshow memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

besar. Selain bertugas untuk memandu jalannya acara, host juga harus mampu 

menjalin komunikasi yang baik dengan narasumber dan penonton. Gaya 
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komunikasi host yang menarik dan efektif dapat membuat program talkshow 

semakin diminati oleh masyarakat. 

TVRI SUMUT merupakan salah satu stasiun televisi lokal di Sumatera 

Utara yang memproduksi program talkshow. Salah satu program talkshow 

andalan TVRI SUMUT adalah "Kopi Pagi". Program "Kopi Pagi" tayang 

setiap hari Senin sampai Jumat pukul 10.00 - 11.30 WIB. Program ini 

membahas berbagai macam topik, mulai dari politik, ekonomi, sosial, budaya, 

hingga lifestyle. 

Host program "Kopi Pagi" di TVRI SUMUT memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan program tersebut. Gaya komunikasi host 

yang menarik dan efektif dapat membuat program "Kopi Pagi" semakin 

diminati oleh masyarakat Sumatera Utara. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai gaya komunikasi host dalam program 

talkshow "Kopi Pagi" di TVRI SUMUT. 

1.2     Pembatasan Masalah 

Pembatas masalah pada program talkshow “Kopi Pagi” di TVRI SUMUT 

dengan judul : “Rajin pangkal pandai, malas jangan dipelihara” tayangan 

ini dimulai untuk kalangan usia 6tahun – 35tahun, dan cocok untuk anak-anak 

hingga Remaja. Dan di program berfokus pada teknik penyampaiannya dari 

isu yang diangkat dalam program talkshow “Kopi Pagi” di TVRI SUMUT. 

 

 1.3.    Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

Bagaimana gaya komunikasi host dalam program talkshow kopi pagi di TVRI 
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Sumut? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk: 

Untuk mengetahui gaya komunikasi host dalam program talkshow "Kopi Pagi" 

di TVRI SUMUT. 

1.5 Manfaat Penelitian    

Adapun manfaat penelitian ini terbagi dua, diantaranya :  

Manfaat Teoritis : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi 

massa terkait dengan gaya komunikasi host dalam program talkshow. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang terkait dengan gaya komunikasi host dalam 

program talkshow. 

Manfaat Praktis :  

1. Bagi TVRI SUMUT, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dan evaluasi dalam meningkatkan kualitas program talkshow 

"Kopi Pagi", khususnya terkait dengan gaya komunikasi host. 

2. Bagi host program talkshow "Kopi Pagi" di TVRI SUMUT, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi 

dalam meningkatkan kualitas komunikasi saat memandu program. 
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3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman mengenai gaya komunikasi host dalam 

program talkshow. 

1.6  Sistematika Penulisan 

            Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan skripsi ini dibagi 

dalam lima (V) Bab. Adapun sistematika dalam penulisan skirpsi sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

           Pada  bab  ini  menjelaskan  tentang  Latar  Belakang  Masalah,  

Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

           Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Pada bab Ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk 

membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

            Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, 

Jenis Penellitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Kategorisasi, Informan/ 

Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan 

Waktu Penelitian dan Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

            Bab ini berisikan Deksripsi data Narasumber hasil penelitian dan 

Pembahasan. 
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BAB V: PENUTUP 

            Bab ini berisikan simpulan dari pembahasan serta deskripsi terhadap 

objek penelitian dan juga saran dari pembahasan yang terkait dengan topik.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1   Gaya Komunikasi 

Komunikasi memiliki dua karakteristik utama, yaitu komunikasi langsung 

dan tidak langsung. Komunikasi langsung berlangsung melalui interaksi tatap 

muka antara individu. Sementara itu, komunikasi tidak langsung menggunakan 

perantara atau media untuk menghubungkan orang-orang, contohnya seperti 

televisi, internet, surat kabar, dan lain-lain. Gaya komunikasi merupakan salah 

satu aspek penting dalam interaksi manusia, termasuk dalam konteks media, 

seperti program talkshow. Dalam proses komunikasi, setiap individu tidak 

dapat terpisah dari gaya yang mereka gunakan. Dalam konteks ini, penulis 

mengamati bahwa para pembawa acara di program talkshow "Kopi Pagi" 

menunjukkan ciri khas gaya komunikasi yang menarik dalam cara mereka 

menyampaikan acara. Dalam bab ini, akan dibahas secara mendalam mengenai 

gaya komunikasi verbal dan non-verbal, serta bagaimana kedua elemen ini 

berperan dalam program Talkshow Kopi Pagi di TVRI SUMUT. 

Adriani (2023), Host program talkshow tidak hanya berfungsi sebagai 

pengantar acara, melainkan juga sebagai fasilitator dalam interaksi antara 

narasumber dan penonton. Gaya komunikasi host dapat menciptakan suasana 

yang nyaman, sehingga narasumber dapat berbagi pendapatnya dengan lebih 

leluasa. Host yang efektif biasanya memiliki gaya komunikasi yang adaptif, 

artinya mereka dapat menyesuaikan pendekatan mereka tergantung pada tema 
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yang diangkat dan karakteristik narasumber. Misalnya, saat mengundang 

narasumber yang merupakan seorang ahli di bidangnya, host dapat 

menggunakan gaya yang lebih formal dengan pertanyaan yang mendalam. 

Sebaliknya, saat mengundang tamu dari kalangan seniman atau entertainer, 

gaya yang lebih santai dan humoris mungkin lebih sesuai. 

2.1.1  Gaya Komunikasi Verbal 

Gaya komunikasi verbal mencakup penggunaan kata-kata dalam 

menyampaikan pesan. Dalam konteks talkshow, gaya komunikasi ini sangat 

penting, karena host harus mampu menarik perhatian penonton dan tamu 

yang diundang. Komunikasi verbal terdiri dari beberapa elemen, antara lain: 

a. Pilihan Kata (Diksi)  

 Pemilihan kata yang tepat dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. 

Dalam program talkshow, host perlu menggunakan diksi yang sesuai dengan 

audiens dan konteks yang ada. Menurut S. Harahap (2016), penggunaan diksi 

yang baik dapat menciptakan suasana yang akrab dan menyenangkan di 

antara host dan penonton. 

b. Intonasi dan Ekspresi  

Intonasi suara juga merupakan bagian penting dari komunikasi verbal. 

Host harus mampu mengubah intonasi untuk mencerminkan emosi dan 

membangun ketertarikan. Ekspresi vokal yang bervariasi dapat membuat 

tayangan lebih hidup (D. Amin, 2018).  

c. Penyampaian Informasi  
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Dalam talkshow, penyampaian informasi harus dilakukan secara jelas dan 

terstruktur. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan teknik bertanya yang 

tepat serta kemampuan mendengarkan aktif. Menurut W. Susilo (2022), salah 

satu tugas penting host adalah mengarahkan diskusi dengan baik agar 

informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens.  

d. Humor  

Penggunaan humor dalam komunikasi verbal dapat menciptakan suasana 

yang lebih santai dan menarik bagi pemirsa. Host yang mampu menyisipkan 

humor dengan baik akan lebih mudah terhubung dengan audiens (R. Santoso, 

2021). 

2.1.2 Gaya Komunikasi Non-Verbal 

Gaya komunikasi non-verbal meliputi semua bentuk komunikasi yang 

tidak menggunakan kata-kata. Dalam konteks talkshow, komunikasi non-

verbal berfungsi untuk mendukung pesan yang disampaikan secara verbal. 

Elemen-elemen komunikasi non-verbal antara lain: 

a. Gestur dan Bahasa Tubuh  

Gestur yang digunakan host dapat membantu memperkuat pesan. Menurut 

M. Yani (2020), bahasa tubuh, seperti gerakan tangan atau postur tubuh, 

dapat mendukung atau bahkan bertentangan dengan apa yang diucapkan. 

Sebuah wawancara yang baik memerlukan keselarasan antara komunikasi 

verbal dan non-verbal.  

b. Ekspresi Wajah  
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Ekspresi wajah merupakan salah satu komponen utama dalam komunikasi 

non-verbal. Ekspresi yang tepat dapat menggambarkan emosi dan sikap host. 

T. Rahmawati (2021) menjelaskan bahwa ekspresi wajah yang ramah dan 

terbuka dapat menciptakan hubungan positif dengan audiens.  

c. Kontak Mata  

Kontak mata antara host dan audiens sangat penting untuk membangun 

koneksi. Menjaga kontak mata dapat menunjukkan ketertarikan dan perhatian 

dari host kepada audiens (L. Prabowo, 2019).  

d. Ruang Interpersonal  

Jarak antara host dan tamu yang diundang juga berkontribusi terhadap 

persepsi audiens. Jarak yang terlalu dekat atau terlalu jauh dapat memberikan 

kesan yang berbeda. Menurut K. Sutrisno (2022), pengaturan ruang sangat 

mempengaruhi dinamika interaksi dalam talkshow.  

e. Pakaian dan Penampilan  

Penampilan fisik host, termasuk pakaian, juga merupakan bagian dari 

komunikasi non-verbal. Pakaian yang rapi dan sesuai dapat meningkatkan 

kepercayaan diri host dan menunjukkan profesionalisme (S. Lestari, 2023). 

2.2   Peran Host dalam Talkshow 

Dalam talkshow, host berperan sebagai pengatur alur acara agar berjalan 

lancar. Mereka perlu memastikan bahwa setiap segmen program terjalin 

dengan baik. Hal ini membutuhkan keterampilan manajemen waktu dan 

kemampuan untuk berpikir cepat. Supriyadi (2020) menjelaskan bahwa host 

harus mampu mengarasemen pertanyaan dan perbincangan sehingga tidak ada 
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bagian yang terlewatkan. Host berfungsi sebagai jembatan antara informasi 

yang disampaikan narasumber dengan audiens. Mereka perlu 

menginterpretasikan informasi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami 

oleh penonton. Dalam hal ini, host harus memiliki pengetahuan yang baik 

tentang topik yang dibahas agar dapat menjelaskan dengan akurat.  

Hidayah (2019) mencatat bahwa host yang kompeten mampu memberikan 

konteks yang tepat sehingga pemirsa dapat memahami isu yang diangkat. Host 

dituntut untuk menciptakan hubungan dengan penonton agar mereka merasa 

terlibat dalam program. Ini dapat dilakukan melalui interaksi langsung, seperti 

membacakan komentar dari media sosial atau mengajak penonton untuk 

memberikan pendapat. Hal ini juga membantu menciptakan rasa komunitas di 

antara penonton.  

Setiawan (2021) menyoroti pentingnya keterlibatan audiens dalam 

meningkatkan loyalitas pemirsa terhadap program. Host yang memiliki 

kemampuan untuk membuat suasana santai dan menyenangkan cenderung 

lebih berhasil dalam menarik perhatian pemirsa. Nurhayati (2022) menyatakan 

bahwa hiburan yang diciptakan oleh host dapat berfungsi sebagai alat untuk 

memperkuat materi yang disampaikan.  

Dalam diskusi, sering kali muncul perbedaan pandangan di antara 

narasumber. Host harus mampu menjaga keharmonisan dan memastikan bahwa 

semua pendapat disampaikan dengan adil tanpa   memihak satu pihak. Langkah 

ini penting agar penonton mendapatkan gambaran yang seimbang mengenai isu 



 
 
 

12 
 

 
 

yang dibahas. Prabowo (2018) menjelaskan bahwa host perlu memiliki 

keterampilan mediasi untuk mengatasi potensi konflik dalam diskusi. 

 

2.3   Gaya Komunikasi Dalam Program Talkshow 

Tema Acara Tema yang diangkat dalam talkshow akan memengaruhi gaya 

komunikasi yang diterapkan. Misalnya, pada tema serius seperti isu sosial, host 

mungkin akan menggunakan nada yang lebih formal dan serius, sedangkan 

tema ringan seperti hiburan akan lebih santai dan akrab. Putri dan budi 

menjelaskan bahwa program talkshow yang ada di “Kopi Pagi” memiliki 

berbagai macam topik sehingga audiens memiliki banyak pilihan topik untuk 

didengar. YouTube merupakan salah satu platform media mereka untuk 

membuat program talkshow “Kopi Pagi”. Audiens dan Interaksi Penonton 

Interaksi dengan penonton juga merupakan faktor penting dalam menentukan 

gaya komunikasi. Respons penonton, baik melalui media sosial atau secara 

langsung, dapat memengaruhi nada dan gaya host. Tayangan yang 

mendapatkan banyak pertanyaan atau komentar dari penonton mungkin 

mendorong host untuk terlibat lebih aktif dalam diskusi. 

Melihat cara penyampaian host dalam program talkshow di “Kopi Pagi” 

saling berbagi cerita, hal ini berkaitan dengan komunikasi Norton 

sebagaimana diuraikan oleh Liliweri. Ini termasuk dalam kategori gaya 

santai, yaitu cara berkomunikasi yang dilakukan dengan tenang dan ceria, 

dilengkapi dengan senyuman dan tawa. Selain gaya santai, juga dapat 

dikategorikan sebagai gaya komunikasi terbuka, yang ditandai dengan cara 
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berkomunikasi yang jujur dan mungkin langsung (Liliweri, 2011). Namun, 

perbedaan gaya komunikasi di antara para host dapat mengakibatkan pesan 

yang disampaikan tidak efektif. 

Berdasarkan uraian teoritis tersebut menjadi dasar bagi penulis untuk 

melakukan penelitian mengenai program talkshow, dengan penekanan pada 

gaya komunikasi host dalam menyampaikan pesan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis metode penelitian dengan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (Lubis dkk., 2021), metode penelitian 

deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan, 

memahami, dan mengungkap fenomena, peristiwa, atau gejala sosial. 

Pendekatan ini menekankan pada penggambaran fenomena tersebut dengan 

kata-kata, sehingga hasil analisis yang dihasilkan dapat memberikan informasi 

yang lebih mendalam tentang kejadian atau peristiwa yang diteliti. Jenis 

penelitian ini dipilih untuk memahami dan mendeskripsikan gaya komunikasi 

host dalam program talkshow Kopi Pagi. Melalui pendekayan ini, peneliti 

dapat memahami fenomena sosial yang terjadi didalam interaksi yang diteliti. 

Fokus penelitian adalah untuk menggali makna dan konteks dari interaksi yang 

terjadi antara host, tamu, dan audiens. Dengan metode kualitatif, peneliti dapat 

mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi yang mungkin tidak dapat diukur 

secara kuantitatif. 

3.2 Kerangka Konsep 

Penulis menggunakan kerangka konseptual atau kerangka berpikir yang 

dimana didalam penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu : Input, 

Proses, Output. Adapun kerangka konsep sebagai berikut : 
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     Gaya Komunikasi Host 

 

  

 

 

       INPUT    PROSES OUTPUT 

(Program Kopi Pagi)             (Gaya Komunikasi Host)          (Dampak Gaya Komunikasi) 

 

1. Format Program  1. Verbal         1.Keterlibatan Audiens  

2. Tema dan Topik  2. Non-Verbal         2. Penangan Topik 

3. Audiens   3. Persuasif         3. Citra Program 

 

Table 3.1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian 

3.3 Defenisi Konsep 

Definisi Konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut 

merupakan defenisi konsep dari kerangka konsep diatas: 

a. Gaya Komunikasi  

Gaya komunikasi merupakan cara yang digunakan individu untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Dalam konteks media, istilah ini 

mencakup berbagai aspek, termasuk pilihan kata, nada suara, bahasa tubuh, 

serta cara berinteraksi dengan audiens dan narasumber. Menurut Kurniawan 

dan Sari (2021), gaya komunikasi dapat bervariasi tergantung pada konteks 

situasi dan audiens yang dituju. 

Gaya komunikasi juga sangat mempengaruhi cara pesan diterima dan 

dipahami oleh audiens. Dalam talkshow, gaya komunikasi host berperan 

penting dalam membangun suasana acara dan memfasilitasi dialog yang 
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konstruktif. Sebagai contoh, gaya komunikasi formal biasanya dicirikan 

dengan penggunaan bahasa yang lebih baku, sementara gaya informal lebih 

memperhatikan keakraban dan interaksi santai. Gaya persuasif, di sisi lain, 

bertujuan untuk meyakinkan audiens mengenai suatu pandangan atau opini. 

Beberapa gaya komunikasi yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Gaya Formal: Penggunaan kosakata baku dan intonasi yang serius, 

seringkali diperlukan dalam situasi resmi atau saat membahas topik serius. 

2. Gaya Informal: Menggunakan bahasa santai dan humor, menciptakan 

suasana yang lebih akrab dan menyenangkan bagi audiens. 

3. Gaya Persuasif: Menonjolkan argumen dan data yang meyakinkan untuk 

mempengaruhi pandangan audiens. 

Dengan memahami gaya komunikasi yang digunakan oleh host, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitasnya dalam menjalin 

relasi dengan audiens dan narasumber. 

b. Talkshow 

Talkshow adalah format program televisi yang melibatkan diskusi antara 

host dan narasumber dan sering kali dihadiri oleh audiens. Program ini 

biasanya dirancang untuk menyajikan topik-topik terkini, isu sosial, atau 

fenomena budaya dengan cara yang menarik dan interaktif. Pratama (2020) 

mendefinisikan talkshow sebagai wadah komunikasi yang memfasilitasi 

dialog antara berbagai pihak, baik itu antara host, narasumber, maupun 

audiens. 
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Format talkshow dapat sangat beragam, mulai dari segmen yang lebih 

serius hingga yang lebih santai dan menghibur. Talkshow "Kopi Pagi" di 

TVRI SUMUT, khususnya, dikenal karena memberikan informasi yang 

relevan dan menarik. Dalam konteks ini, host berperan sebagai penghubung 

yang mengatur alur pembicaraan dan menjamin kelancaran komunikasi. 

Beberapa karakteristik utama dari talkshow meliputi: 

1. Interaktivitas: Kemampuan untuk melibatkan audiens dalam diskusi, sering 

kali melalui sesi tanya jawab atau komentar. 

2. Variasi Topik: Menyajikan beragam isu yang mencakup aspek sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik. 

3. Format Fleksibel: Talkshow dapat disajikan dalam berbagai format, 

memungkinkan host untuk menyesuaikan gaya komunikasinya sesuai dengan 

kebutuhan acara. 

Dengan memahami karakteristik talkshow, penelitian ini akan 

memfokuskan pada bagaimana gaya komunikasi host dapat memengaruhi 

interaksi yang terjadi selama program berlangsung. 

c. Host 

Host, atau pembawa acara, merujuk pada individu yang bertanggung 

jawab untuk memandu talkshow dan mengatur arus diskusi. Peran host sangat 

penting dalam menentukan dinamika program, menciptakan suasana, dan 

memfasilitasi dialog yang efektif. Sihotang (2019) menyatakan bahwa 

kemampuan host dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan berbagai 

pihak dapat memengaruhi keberhasilan sebuah talkshow. Host perlu memiliki 
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beberapa kualitas, antara lain: 

1. Kemampuan Beradaptasi: Host harus mampu menyesuaikan gaya 

komunikasi berdasarkan audiens dan topik yang dibahas. 

2. Keterampilan Mendengarkan: Kemampuan untuk mendengarkan dengan 

seksama demi membangun dialog yang konstruktif dengan narasumber dan 

audiens. 

3. Kreativitas: Host yang baik akan mampu menciptakan suasana yang 

menarik dan tidak monoton, sehingga tetap dapat menggaet perhatian 

audiens. 

Gaya komunikasi yang digunakan oleh host sangat berpengaruh terhadap 

bagaimana informasi disampaikan dan diterima. Dalam penelitian ini, akan 

dianalisis bagaimana gaya komunikasi yang berbeda dapat menciptakan 

pengalaman yang berbeda bagi audiens serta bagaimana hal tersebut dapat 

memengaruhi pemahaman mereka terhadap topik yang dibahas. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi ini merujuk pada bagaimana cara mengukur suatu variable 

penelitian agar dapat terlihat jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian 

untuk analisis variable tersebut, adapun kategorisasi dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 
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No Konsep Penelitian Indikator 
1. Gaya Komunikasi Host 

 

 

 

 

2. Program Talkshow  

 

 

 

3. Penguasaan Host 

- Gaya Formal 

- Gaya Informal 

- Gaya Persuasif 

 

- Interaktivitas 

- Variasi Topik 

- Format Fleksibel 

 

- Kemampuan beradaptasi 

- Keterampil mendengarkan 

- Kreativitas 

         Sumber: Olahan peneliti 2024 

    Table 3.2 Kategorisasi Penelitian 

3.5 Informan 

Dalam penelitian ini, informan dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Dengan metode ini, peneliti secara sengaja memilih 

individu berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan fokus 

penelitian. Informan yang terlibat terdiri dari beberapa kategori, yaitu host 

talkshow, narasumber yang pernah diundang dalam acara, audiens setia, dan 

profesional di bidang komunikasi. 

Informan pertama yang akan diundang adalah host program "Kopi Pagi". 

Host ini diperlakukan sebagai sumber utama data karena mereka memiliki 

pemahaman mendalam mengenai gaya komunikasi yang diterapkan dalam 

program tersebut. Pemilihan host akan mempertimbangkan pengalaman 

mereka dalam memandu talkshow, serta kemampuan mereka dalam 

berinteraksi dengan berbagai narasumber. Pengalaman yang dimiliki oleh host 

diharapkan mampu menggambarkan nuansa dan dinamika yang tercipta selama 

acara berlangsung. 
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Selanjutnya, narasumber menjadi informan kedua yang penting untuk 

penelitian ini. Pemilihan narasumber ini didasarkan pada relevansi tema yang 

mereka angkat dalam program serta kontribusi yang mereka berikan dalam 

interaksi dengan host. Melalui wawancara dengan narasumber, peneliti dapat 

memahami pandangan mereka tentang gaya komunikasi yang digunakan oleh 

host serta bagaimana hal itu mempengaruhi alur diskusi dalam talkshow. 

Audiens yang memiliki kebiasaan aktif berdiskusi tentang program dan 

memberikan umpan balik pasti akan memberikan perspektif yang beragam 

mengenai pengaruh gaya komunikasi host terhadap pengalaman menonton 

mereka. Pengalaman audiens dalam menanggapi gaya komunikasi juga dapat 

membantu peneliti dalam menyimpulkan sejauh mana interaksi yang terjadi di 

acara memengaruhi opini dan persepsi penonton. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 

langkah strategis untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan 

komprehensif mengenai gaya komunikasi host dalam program talkshow 

"Kopi Pagi" di TVRI SUMUT. Data yang diperlukan akan diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Melalui gabungan teknik ini, 

diharapkan peneliti dapat menggali berbagai aspek yang berhubungan dengan 

komunikasi dalam konteks talkshow. 
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Langkah-langkah Observasi: 

a. Penentuan episode yang akan diamati 

Peneliti akan memilih setidaknya 10 episode dari program "Kopi Pagi" 

yang ditayangkan dalam kurun waktu satu tahun terakhir. Pemilihan ini akan 

mempertimbangkan keberagaman tema dan narasumber yang diundang. 

Berdasarkan Hadi (2010), pemilihan episode yang diversifikasi dapat 

memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai gaya komunikasi yang 

diterapkan (Hadi, 2010). 

b. Pengamatan Gaya Komunikasi: 

Observasi akan menilai elemen verbal dan non-verbal host, seperti: 

1. Pilihan Kata: Mengamati pilihan bahasa yang digunakan, termasuk 

penggunaan bahasa formal atau informal. 

2. Intonasi dan Emosi: Mencatat bagaimana intonasi suara host dapat 

mempengaruhi suasana program. 

3. Bahasa Tubuh: Memperhatikan bagaimana gestur dan ekspresi wajah 

mendukung atau mengarahkan percakapan (Setiawan, 2008). 

3.6.1  Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data berikutnya yang akan 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara semi-terstruktur dengan 

beberapa informan kunci, yang mencakup: 

1. Host Program: Wawancara dengan host akan bertujuan untuk memahami 

perspektif mereka tentang gaya komunikasi yang diterapkan. Peneliti akan 
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menanyakan tentang pengalaman mereka sebagai host, tantangan yang 

dihadapi, dan strategi komunikasi yang mereka gunakan. 

2. Narasumber: Menghadirkan narasumber yang pernah tampil di program 

untuk mendengar pandangan mereka mengenai interaksi dengan host. Ini 

akan memberikan insight tentang dinamika komunikasi antara host dan 

narasumber. 

3. Penonton: Peneliti juga akan melibatkan audiens yang menonton program 

baik secara langsung maupun melalui platform media sosial. Kuesioner akan 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kesan mereka terhadap gaya 

komunikasi host. 

Wawancara akan dilakukan dengan menciptakan suasana yang nyaman, 

sehingga informan dapat berbicara secara terbuka. Semua wawancara akan 

direkam dan ditranskripsikan untuk analisis lebih lanjut. 

3.6.2   Observasi  

Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif yang akan dilakukan 

untuk mengamati secara langsung interaksi antara host dan narasumber, serta 

respons dari penonton. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

konteks komunikasi secara mendalam. Peneliti juga melakukan observasi 

dengan mengamati gaya komunikasi host dalam program talkshow kopi pagi di 

TVRI SUMUT. 

3.6.3   Metode Dokumentasi 

Dokumen atau dokumentasi dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai 

penyempurnaan dari data wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 
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Pertama, dokumen yang dimaksudkan sebagai alat bukti tentang sesuatu, 

termasuk catatan-catatan, foto, rekaman video atau apapun yang dihasilkan 

oleh seorang peneliti. Dokumen bentuk ini lebih cocok disebut sebagai 

dokumentasi kegiatan/kenang-kenangan. 

Kedua, dokumen yang berkenaan dengan peristiwa atau momen atau 

kegiatan yang telah lalu, yang padanya mungkin dihasilkan sebuah informasi, 

fakta dan data yang diinginkan dalam penelitian. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Patton mengatakan analisis data adalah suatu proses yang melibatkan 

pengelolaan informasi, di mana data diorganisir ke dalam pola, kategori, dan 

deskripsi dasar. Patton membedakan proses ini dari penafsiran, yang 

memberikan makna lebih mendalam pada analisis, serta menjelaskan dan 

mencari keterkaitan antara berbagai aspek yang terdampak.  

 

Gambar 3.1 Proses Analisis Data Model Miles dan Huberman (Sumber: Buku 

Metodologi Penelitian Sugiyono, 2022) 

Miles dan Huberman, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022), 

menyatakan bahwa proses analisis data kualitatif berlangsung secara 

berkelanjutan hingga data dianggap cukup. Proses ini terdiri dari tiga langkah, 
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yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Analisis 

data lapangan dilakukan baik selama pengumpulan data maupun setelahnya, 

di mana peneliti sudah mulai menganalisis jawaban yang diperoleh dari 

wawancara. Jika hasil wawancara dirasa belum memuaskan, peneliti dapat 

melanjutkan pertanyaan hingga mendapatkan informasi yang lebih kredibel. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah : 

3.7.1 Reduksi Data (data reduction): 

Miles & Huberman mengatakan reduksi data yaitu suatu peroses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Dalam penelitian proses reduksi data adalah pertama, data yang didapat dari 

wawancara merupakan data mentah. Selanjutnya peneliti memilah-milah data 

yang dikumpulkan. Kedua, setelah data dipilah-pilah peneliti melakukan 

pengkodean data, artinya mengkodekan data menggunakan simbol, 

berdasarkan informan dan waktu wawancara untuk mempermudah mencari 

data. Ketiga, data yang sudah diberi kode, kemudian disesuaikan dengan 

fokus penelitian. 

3.7.2 Penyajian Data (data display): 

 

Miles & Huberman mengatakan reduksi data ialah tahap pengumpulan 

data. Pada tahap ini, peneliti akan merangkum, memberi kode, dan 

mengidentifikasi tema. Proses reduksi data berfungsi untuk mempertajam 

analisis dan mengatur data, sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat 

diverifikasi sebagai temuan penelitian terkait masalah yang diteliti.  



 
 
 

25 
 

 
 

3.7.3 Menarik Kesimpulan (drawing conclusions): 

 

Sugiyono, (2022). Pada tahap penarikan kesimpulan merupakan tahapan 

terakhir, setelah reduksi dan penyajian, adalah membandingkan data yang 

terkumpul untuk memastikan keakuratan hasil penelitian. Kesimpulan yang 

dihasilkan berisi bukti yang valid dan konsisten, yang pada gilirannya 

menghasilkan kesimpulan yang dapat dipercaya. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif biasanya mencakup temuan baru yang sebelumnya tidak 

ada. Selain itu, kesimpulan dalam metode kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah, namun juga berkemungkinan tidak, karena rumusan 

masalah dapat berkembang selama penelitian, bahkan setelahnya. Peneliti 

juga akan melihat pola-pola umum yang muncul dari data kualitatif dan 

menyimpulkan Gaya Komunikasi Host Dalam Program Talkshow “Kopi 

Pagi” Di TVRI SUMUT. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.8.1 Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan pelaksanaan penelitian di TVRI SUMUT, yang 

terletak di Jl. Putri Hijau, Kesawan Provinsi Sumatera Utara. 

                          
Gambar 3.2 TVRI SUMUT 
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3.8.2 Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian selama 5 bulan dimulai dari bulan Oktober 

2024 hingga Desember 2024. Waktu penelitian ini mencakup tahap 

persiapan, pengumpulan data, analisis data, penulisan laporan, dan revisi 

dan finalisasi laporan. 

 

 

 

 



27 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Hasil Penelitian 

Dalam bab ini penulis berhasil memperoleh data dari hasil penelitian di 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data tersebut dianalisis melalui 

observasi dan wawancara yang mendalam dengan host. Pada bab ini akan di 

bahas bagaimana gaya komunikasi host dalam program talkshow kopi pagi di 

TVRI SUMUT. Dalam rumusan masalah diatas terdapat 3 variabel yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu : (1) Gaya Komunikasi Host (2) Program 

Talkshow (3) Penguasaan Host 

4.1.1 Identitas Informan 

Penulis memilih TVRI SUMUT menjadi tempat lokasi penelitian 

didasarkan dengan pertimbangan yang signifikan. Dimana, TVRI Sumut 

merupakan stasiun televisi yang memiliki peran penting dalam penyebaran 

informasi dan hiburan di wilayah Sumatera Utara. Sebagai lembaga penyiaran 

publik, TVRI Sumut memiliki tanggung jawab untuk menyajikan konten 

yang mendidik dan menghibur bagi masyarakat setempat. Program talkshow 

seperti Kopi Pagi menjadi salah satu wadah yang efektif untuk mengangkat 

isu-isu lokal dan mendiskusikannya secara interaktif.  

TVRI Sumut memiliki keunikan dalam pendekatannya terhadap gaya 

komunikasi. Dalam program-programnya, stasiun ini mengedepankan nilai-
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nilai kebudayaan lokal dan kearifan lokal, sehingga memberikan kesempatan 

untuk menganalisis bagaimana gaya komunikasi host dapat mempengaruhi 

pemahaman dan keterlibatan audiens. Hal ini menjadi penting untuk 

mempelajari bagaimana media dapat berfungsi sebagai alat untuk 

memperkuat identitas budaya dan sosial masyarakat. Dan penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan praktis bagi penyelenggara program 

dan akademisi mengenai pentingnya gaya komunikasi dalam media. Dengan 

menganalisis program yang sudah ada, diharapkan dapat ditemukan strategi 

komunikasi yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas siaran dan 

keterlibatan penonton. 

Informan yang ditunjukan dalam penelitian ini ialah Host dipilih sebagai 

informan utama dalam penelitian ini karena peran utama dalam program 

talkshow. Sebagai pengarah acara, host memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan informasi, mengatur alur diskusi, dan membangun interaksi 

antara tamu dan penonton. Gaya komunikasi yang diterapkan oleh host sangat 

menentukan keberhasilan program dalam menarik perhatian audiens dan 

menyampaikan pesan dengan efektif.  

Host memiliki pemahaman yang mendalam tentang tema yang diangkat 

dalam setiap episode. Mereka tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

juga menginterpretasikan dan menyajikannya dengan cara yang menarik. 

Wawancara dengan host akan memberikan wawasan tentang strategi 

komunikasi yang mereka gunakan, tantangan yang dihadapi, serta bagaimana 

mereka beradaptasi dengan situasi yang berubah selama siaran. 
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4.1.2 Hasil Wawancara 

Pada bab ini, penulis menyajikan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan informan yang terdiri dari host dan narasumber. Wawancara ini 

bertujuan untuk Mendapatkan wawasan mendalam mengenai bagaimana host 

berinteraksi dengan narasumber dan audiens, serta efektivitas gaya 

komunikasi yang digunakan :  

a. Host  

 Nama : Putri Ramadhani Zein, S.Sos., M.I.Kom 

Umur : 25 Tahun 

Draft Pertanyaan :  

1. Bagaimana Anda mendefinisikan gaya komunikasi formal yang Anda 

gunakan dalam program ini? 

Jawab: Sebelum berangkat cerita ke gaya host. Jadi memamng kopi pagi 

ini punya ciri khas. Kopi pagi ini dasarnya adalah untuk menginformasikan 

segala informasi terkait edukasi, hiburan, dan inspiratif memotivasi, dan 

ini kalangannya adalah millennial. Dan dikemas secara millennial dari segi 

penampilan, gaya host, gaya komunikasi itu di rangkum secara millennial. 

Kalau renten umur di umur 15 tahun keatas. Sehingga mungkin untuk gaya 

komunikasi formal itu jarang digunakan. Untuk formal tidak terlalu, 

karena membuka acaranya secara fun dan seperti dialog sehari-hari. Jadi 

sebelum opening itu ada briefing.  
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Meskipun gaya formal digunakan, host tetap berusaha menjaga keakraban 

agar tidak terkesan kaku. Ia percaya bahwa kombinasi antara formalitas 

dan kehangatan dapat menciptakan suasana yang mendukung dialog yang 

konstruktif. Dengan demikian, gaya komunikasi formal bukan hanya 

sekadar soal bahasa, tetapi juga tentang bagaimana membangun hubungan 

yang baik dengan narasumber dan audiens, sambil tetap menghormati 

konteks pembicaraan. 

2. Apakah ada momen tertentu di mana Anda merasa gaya formal sangat 

penting dalam berinteraksi dengan tamu atau pemirsa?  

Jawab: di satu moment juga ada, tergantung narasumber, melihat jabatan, 

profesi, kedudukan/ usia. Menyesuaikan dari sapaan atau panggilan. Tapi 

kalau untuk memberikan pertanyaan tetap menggunakan bahasa yang 

santai. 

3. Dalam situasi apa Anda lebih memilih untuk menggunakan gaya 

komunikasi informal saat berbicara dengan tamu? 

Jawab: sesuaikan dengan keadaan. Setiap tempat ada perkataannya dan 

setiap perkataan sesuaikan dengan tempatnya. Aku akan menempatkan 

sesuatu pada tempatnya 

4. Apakah ada momen tertentu di mana Anda merasa gaya formal sangat 

penting dalam berinteraksi dengan tamu atau pemirsa?  

Jawab: di satu moment juga ada, tergantung narasumber, melihat jabatan, 

profesi, kedudukan/ usia. Menyesuaikan dari sapaan atau panggilan. Tapi 
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kalau untuk memberikan pertanyaan tetap menggunakan bahasa yang 

santai. 

5. Dalam situasi apa Anda lebih memilih untuk menggunakan gaya 

komunikasi informal saat berbicara dengan tamu? 

Jawab: sesuaikan dengan keadaan. Setiap tempat ada perkataannya dan 

setiap perkataan sesuaikan dengan tempatnya. Aku akan menempatkan 

sesuatu pada tempatnya 

6. Bagaimana respons pemirsa terhadap gaya informal yang Anda terapkan 

dalam program? 

Jawab: Dapat tanggapan pemirsa by youtube. Dapat komentar-komentar 

ih lucu ni hostnya, ih keren nih hostnya, atau pernah juga jumpa penonton 

kopi pagi pas di jalan. eh kamu presenter kopi pagi yah, kamu keren loh 

lucu. Jadi aku memposisikan diri aku sendiri sebagai cewek-cewek yang 

cheerfull, humble. Jadi aku rasa orang-orang cocok dengan gaya ku yang 

seperti ini.  

7. Apa strategi yang Anda gunakan untuk membuat argumen persuasif 

dalam diskusi di talkshow? 

Jawab: persuasive kan menarik, biasanya aku cerita dulu berdasarkan 

pengalaman atau by research jadi itu cara aku untuk menarik si narasumber 

itu untuk tertarik dalam obrolan. 

8. Bagaimana seorang host berhasil mempengaruhi pandangan tamu 

dengan menggunakan gaya persuasive?  
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Jawab: biasanya kalau di kopi pagi itu ada segmen games. Di kopi pagi 

itu ada 4 segmen. Segmen pertama kita opening, bridging mencocokan 

opening dengan topic, bercerita background narasumber, biografi. 

Kemudian segmen berikutnya bermain games. Dan closing jadi melihatnya 

dari respon yang aku ajak dan interaksi. 

Nama : Budi SR 

Umur : 25 Tahun 

Draft Pertanyaan :  

1. Bagaimana Anda mendefinisikan gaya komunikasi formal yang Anda 

gunakan dalam program ini? 

Jawab: Pandangan saya tentang gaya komunikasi yang di terapkan dalam 

program Kopi Pagi bahwa gaya komunikasi formal jarang digunakan, 

karena program ini dirancang untuk menyajikan informasi dengan cara 

yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh kalangan milenial. 

Dikarenakan program ini bertujuan untuk mengedukasi, menginspirasi, 

dan menghibur, dengan pendekatan yang lebih dialogis dan santai. 

Sebelum memulai setiap episode, budi dan tim melakukan briefing untuk 

menentukan alur pembicaraan, namun tetap mempertahankan nuansa yang 

akrab. Saya mengakui bahwa meskipun lebih suka menggunakan gaya 

informal, ada momen tertentu di mana gaya formal menjadi penting. 

Misalnya, ketika berinteraksi dengan narasumber yang memiliki jabatan 

tinggi atau ketika topik yang dibahas bersifat serius dan memerlukan 
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pengakuan yang lebih. Dalam situasi ini, Suci akan menyesuaikan cara 

penyapaannya dan memilih kata-kata yang lebih formal untuk 

menciptakan suasana yang sesuai. Fleksibilitas dalam gaya komunikasi ini 

mencerminkan kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 

konteks, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia penyiaran. 

2. Apakah ada momen tertentu di mana Anda merasa gaya formal sangat 

penting dalam berinteraksi dengan tamu atau pemirsa?  

Jawab: Ada beberapa momen di mana gaya formal sangat penting dalam 

interaksi dengan tamu atau pemirsa. Salah satunya adalah ketika program 

membahas tema-tema yang serius, seperti isu sosial, kesehatan, atau 

kebijakan publik. Dalam situasi ini, penggunaan bahasa yang lebih formal 

membantu menciptakan topik yang sedang dibahas dan menunjukkan 

keseriusan dalam menyampaikan informasi. Saat berinteraksi dengan 

narasumber yang memiliki jabatan tinggi atau latar belakang profesional 

yang signifikan, gaya formal menjadi krusial. Misalnya, ketika tamu 

seorang ahli atau pejabat pemerintah, menyapa dan merujuk kepada 

mereka dengan sebutan yang tepat menunjukkan rasa hormat dan 

profesionalisme. Ini juga memberikan sinyal kepada pemirsa bahwa 

diskusi tersebut memiliki bobot dan relevansi yang lebih besar. Momen-

momen ini penting karena dapat mempengaruhi bagaimana pesan diterima 

oleh audiens. Dengan menggunakan gaya formal, host mampu 

menekankan pentingnya isu yang dibahas dan memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan dianggap serius oleh pemirsa. Hal ini juga 
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menciptakan kesan bahwa program berkomitmen untuk memberikan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

3. Dalam situasi apa Anda lebih memilih untuk menggunakan gaya 

komunikasi informal saat berbicara dengan tamu? 

Jawab: Ketika memilih gaya komunikasi informal ketika berbicara 

dengan tamu dalam situasi yang lebih santai. Misalnya, saat membahas 

topik yang lebih ringan atau ketika narasumber menunjukkan sikap yang 

terbuka dan akrab. Dalam konteks ini, host merasa bahwa gaya informal 

dapat membantu menciptakan keakraban dan membuat narasumber merasa 

lebih nyaman untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka. Ini juga 

memungkinkan audiens untuk lebih mudah terhubung dengan informasi 

yang disampaikan. Respons pemirsa terhadap gaya komunikasi informal 

yang diterapkan oleh host sangat positif. Banyak penonton yang 

memberikan komentar di media sosial, menyatakan bahwa mereka merasa 

terhibur oleh cara host menyajikan informasi. Komentar-komentar tersebut 

menunjukkan bahwa penonton tidak hanya mencari informasi, tetapi juga 

menikmati interaksi yang menyenangkan dan menyegarkan. Hal ini 

menciptakan suasana yang lebih hangat, di mana audiens merasa lebih 

terlibat dalam diskusi, dan tidak hanya sebagai pendengar pasif. 

4. Bagaimana respons pemirsa terhadap gaya informal yang Anda terapkan 

dalam program? 
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Jawab: Respon pemirsa terhadap gaya informal yang diterapkannya dalam 

program sangat positif. Banyak penonton yang memberikan umpan balik 

melalui media sosial, menyatakan bahwa mereka merasa terhibur dan 

nyaman dengan pendekatan yang digunakan. Komentar-komentar yang 

muncul sering kali menunjukkan bahwa audiens menghargai suasana akrab 

yang tercipta, seperti "host-nya asyik" atau "saya suka cara kamu 

berbicara." Penonton merasa terlibat secara emosional, dan ini menjadikan 

mereka lebih aktif dalam mengikuti diskusi. Gaya informal membantu 

mengurangi kesan kaku yang sering muncul dalam format talkshow, 

sehingga audiens merasa seolah-olah mereka sedang berbicara langsung 

dengan teman, bukan hanya menyaksikan acara di layar. Hal ini juga 

memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dalam memberikan tanggapan 

atau pertanyaan selama sesi interaktif. Host mencatat bahwa ketika ia 

menggunakan gaya informal, banyak penonton yang merasa lebih 

terhubung dengan tema yang dibahas. Mereka tidak hanya mendengarkan 

informasi, tetapi juga merasakan kedekatan dan keterlibatan yang lebih 

dalam. Ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang santai dan 

menyenangkan dapat menciptakan pengalaman menonton yang lebih 

memuaskan dan bermanfaat bagi audiens. 

5. Apakah ada momen tertentu di mana Anda merasa gaya formal sangat 

penting dalam berinteraksi dengan tamu atau pemirsa?  

Jawab: Ada beberapa momen di mana gaya formal menjadi sangat 

penting dalam interaksinya dengan tamu atau pemirsa. Salah satunya 
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adalah ketika program membahas topik-topik serius, seperti isu kesehatan, 

kebijakan publik, atau masalah sosial yang sensitif. Dalam situasi ini, 

menggunakan bahasa yang lebih formal membantu menekankan 

pentingnya topik dan menunjukkan keseriusan dalam penyampaian 

informasi. Gaya formal dalam situasi-situasi ini memainkan peran kunci 

dalam membangun kredibilitas program dan menjaga integritas informasi 

yang disampaikan. 

6. Dalam situasi apa Anda lebih memilih untuk menggunakan gaya 

komunikasi informal saat berbicara dengan tamu? 

Jawab: Saya memilih untuk menggunakan gaya komunikasi informal 

ketika berbicara dengan tamu dalam situasi yang lebih santai dan akrab. 

Misalnya, saat membahas topik yang tidak terlalu serius atau ketika tamu 

menunjukkan sikap yang terbuka dan bersahabat. Dalam konteks ini, gaya 

informal membantu menciptakan suasana yang lebih nyaman, di mana 

tamu merasa bebas untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka 

tanpa merasa tertekan. Situasi seperti diskusi tentang hobi, pengalaman 

pribadi, atau cerita menarik dari kehidupan sehari-hari adalah momen di 

mana gaya informal sangat efektif. Host percaya bahwa ketika suasana 

lebih santai, narasumber cenderung lebih terbuka dan terlibat dalam 

percakapan, yang pada gilirannya membuat dialog menjadi lebih dinamis 

dan menarik bagi audiens. Dengan menggunakan gaya komunikasi 

informal, host juga dapat lebih mudah menjalin koneksi dengan pemirsa. 

Penonton merasa seolah-olah mereka sedang terlibat dalam percakapan 
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yang menyenangkan, bukan hanya mendengarkan presentasi. Ini 

menciptakan pengalaman menonton yang lebih menyenangkan dan 

membuat informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat. 

7. Apa strategi yang Anda gunakan untuk membuat argumen persuasif 

dalam diskusi di talkshow? 

Jawab: Strategi yang digunakan untuk membuat argumen persuasif dalam 

diskusi. Ia menjelaskan bahwa salah satu pendekatan yang sering 

digunakan adalah menceritakan pengalaman pribadi atau menggunakan 

data yang relevan untuk mendukung argumen yang disampaikan. Dengan 

cara ini, host dapat menarik perhatian narasumber dan audiens, serta 

membangun kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan. 

Penggunaan contoh nyata dan pengalaman pribadi membuat argumen 

terasa lebih dekat dan relatable bagi penonton. Lebih lanjut, host 

menjelaskan bahwa dalam setiap episode, terdapat segmen permainan yang 

dirancang untuk menciptakan suasana yang lebih santai. Melalui segmen 

ini, interaksi menjadi lebih dinamis dan tidak monoton. Host percaya 

bahwa dengan membuat suasana lebih menyenangkan, narasumber akan 

merasa lebih nyaman untuk berbagi pandangan mereka. Ini memberikan 

kesempatan bagi host untuk mempengaruhi pandangan narasumber secara 

halus melalui diskusi yang interaktif. 

8. Bagaimana seorang host berhasil mempengaruhi pandangan tamu 

dengan menggunakan gaya persuasive?  
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Jawab: Untuk mempengaruhi pandangan tamu, ia menggunakan beberapa 

teknik persuasif yang efektif. Pertama, ia mengawali diskusi dengan 

membangun hubungan yang baik dan menciptakan suasana yang nyaman. 

Dengan pendekatan yang akrab dan santai, tamu merasa lebih terbuka 

untuk berbagi pandangan mereka. Selanjutnya, host sering menggunakan 

argumen yang didukung oleh data atau pengalaman pribadi. Dengan 

menyajikan fakta yang relevan dan contoh nyata, host dapat menunjukkan 

kepada tamu mengapa pandangan tertentu penting untuk dipertimbangkan. 

Ini membantu membangun kredibilitas dan membuat argumen terasa lebih 

meyakinkan. Host juga menggunakan teknik bertanya yang strategis, di 

mana ia mengarahkan tamu untuk merenungkan pandangan mereka 

sendiri. Pertanyaan terbuka yang merangsang pemikiran dapat membantu 

tamu melihat sisi lain dari isu yang dibahas. Dengan cara ini, tamu diberi 

kesempatan untuk mengevaluasi pandangan mereka dan mungkin 

mempertimbangkan perspektif baru. 

b. Narasumber 

Nama : Muhammad Aulia Afandi 

Umur : 25 Tahun 

Biografi : Bidang Sosial 

Draft Pertanyaan : 

1. Apa yang membuat anda merasa relevan untuk diundang dalam program 

ini? 
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Jawab : Saya merasa bahwa program Kopi Pagi memiliki komitmen untuk 

membahas isu-isu sosial yang penting, seperti ketidakadilan dan 

kesetaraan. Dengan latar belakang saya di bidang sosial, saya berusaha 

menyampaikan informasi yang berbasis data dan fakta, sehingga audiens 

dapat memahami masalah ini secara lebih mendalam. 

2. Bagaimana Interaksi anda dengan host selama program? 

Jawab : Host sangat komunikatif dan terbuka. Mereka sering mengajukan 

pertanyaan yang mendorong saya untuk menjelaskan lebih lanjut. Ini 

membantu menciptakan suasana diskusi yang dinamis dan membuat 

penonton merasa terlibat. 

3. Apa kontribusi yang anda lihat dari Interaksi dengan host? 

Jawab : Host sangat aktif dalam mengarahkan diskusi. Mereka tidak 

hanya menanyakan fakta, tetapi juga mendorong saya untuk memberikan 

contoh nyata dari pengalaman lapangan. Ini membuat informasi yang saya 

sampaikan menjadi lebih relevan dan menarik bagi penonton. 

4. Bagaimana anda menilai relevansi tema yang diangkat dalam program? 

Jawab : Tema yang diangkat di Kopi Pagi sangat relevan dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini. Misalnya, saat kami membahas pola makan 

sehat, banyak penonton yang merespons dengan antusias. Ini menunjukkan 

bahwa mereka ingin tahu lebih banyak tentang cara menjaga kesehatan. 

5. Apakah ada saran untuk meningkatkan Interaksi dalam program ini? 
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Jawab : Mungkin, untuk episode mendatang, bisa lebih banyak 

melibatkan audiens secara langsung, misalnya dengan sesi tanya jawab 

yang lebih panjang. Ini akan meningkatkan keterlibatan penonton dan 

membuat mereka merasa lebih terlibat dalam diskusi. 

4.2   Hasil  Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, ditemukan 

Beberapa peran penting yang dilakukan antara host dan narasumber dalam 

program talkshow kopi pagi di TVRI SUMUT. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa host menjadi peran utama dalam 

melakukan program talkshow kopi pagi di TVRI SUMUT. Dimana host 

mendefinisikan gaya komunikasinya dalam program Kopi Pagi sebagai 

informal dan ramah, yang disesuaikan dengan target audiensnya, yaitu 

kalangan milenial. Ia menjelaskan bahwa program ini bertujuan untuk 

mengedukasi dan menginspirasi dengan pendekatan yang menyenangkan. Gaya 

komunikasinya yang tidak terlalu formal memungkinkan suasana yang lebih 

akrab, sehingga penonton merasa terlibat dalam diskusi. Host juga menekankan 

pentingnya menyesuaikan gaya komunikasi dengan narasumber berdasarkan 

usia, jabatan, dan konteks. Meskipun ia lebih suka menggunakan bahasa santai, 

ia tetap mempertimbangkan situasi yang dapat memerlukan pendekatan yang 

lebih formal. Ini menunjukkan fleksibilitas dalam komunikasinya yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap episode. 
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Respons dari pemirsa terhadap gaya informal yang diterapkan oleh host 

sangat positif. Ia menerima banyak komentar yang menunjukkan bahwa 

penonton merasa terhibur dan terhubung dengan gaya komunikasinya. 

Pengalaman langsung yang dibagikan oleh penonton ketika bertemu host di 

jalan juga menunjukkan bahwa ia berhasil membangun citra sebagai host yang 

ceria dan humble. Hal ini menandakan bahwa gaya komunikasinya berhasil 

menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan audiens. 

Sebagai narasumber, menyoroti pentingnya interaksi yang baik antara 

dirinya dan host. Ia mengapresiasi komunikasi terbuka yang dilakukan oleh 

Suci, yang sering mengajukan pertanyaan yang mendorongnya untuk 

menjelaskan ide-ide secara lebih mendalam. Interaksi ini menciptakan suasana 

diskusi yang dinamis dan membuat informasi yang disampaikan menjadi lebih 

hidup dan relevan bagi penonton. 

Tema yang diangkat dalam program Kopi Pagi, termasuk isu-isu sosial dan 

pola makan sehat, sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Aulia 

menyatakan bahwa banyak penonton yang merespons dengan antusias terhadap 

tema-tema ini, menunjukkan minat yang tinggi untuk belajar lebih banyak. Hal 

ini mengindikasikan bahwa program tersebut berhasil memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis terhadap gaya komunikasi host dalam program 

talkshow Kopi Pagi di TVRI Sumut, dapat disimpulkan bahwa host berhasil 

menerapkan gaya komunikasi yang informal dan akrab, yang sesuai dengan 

karakteristik audiens milenial. Gaya ini menciptakan suasana yang nyaman dan 

interaktif, memungkinkan narasumber untuk menyampaikan informasi secara 

mendalam dan menarik. Interaksi yang baik antara host dan narasumber, seperti 

yang ditunjukkan oleh narasumber di program talkshow kopi pagi, berkontribusi 

pada penyampaian informasi yang relevan dan bermanfaat bagi penonton. 

Respons positif dari audiens terhadap gaya komunikasi ini menunjukkan bahwa 

program ini efektif dalam mencapai tujuan edukasi dan hiburan. 

5.2 Saran 

1. Peningkatan Interaksi Audiens: Program dapat mempertimbangkan untuk 

lebih melibatkan audiens secara langsung melalui sesi tanya jawab yang 

lebih panjang. Ini akan meningkatkan keterlibatan penonton dan 

memberikan mereka kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi. 

2. Variasi Tema: Menghadirkan lebih banyak tema yang beragam dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat saat ini dapat menarik perhatian lebih 
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banyak audiens. Tema yang berhubungan dengan isu sosial, kesehatan, dan 

gaya hidup dapat menjadi pilihan yang baik. 

3. Pelatihan untuk Host: Meskipun gaya komunikasi Suci sudah baik, 

pelatihan tambahan tentang teknik komunikasi dan pengelolaan diskusi 

dapat lebih meningkatkan kualitas program. Hal ini akan membantu host 

dalam menangani situasi yang mungkin memerlukan pendekatan formal. 

4. Feedback dari Audiens: Mengumpulkan umpan balik dari pemirsa secara 

rutin melalui survei atau media sosial dapat memberikan wawasan 

berharga untuk perbaikan program. Umpan balik ini dapat digunakan 

untuk menyesuaikan konten dan gaya komunikasi dengan preferensi 

audiens. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian  : Gaya Komunikasi Host Dalam Program Talkshow Kopi 

Pagi Di TVRI SUMUT 

Nama Peneliti : Muammar Said Hassan 

NPM   : 1903110139 

Jurusan   : Ilmu Komunikasi 

Tempat Penelitian : TVRI SUMUT 

IDENTITAS INFORMAN (HOST) 

Nama Narasumber : 

Usia   : 

Draft Wawancara  : 

1. Bagaimana Anda mendefinisikan gaya komunikasi formal yang Anda 

gunakan dalam program ini? 

2. Apakah ada momen tertentu di mana Anda merasa gaya formal sangat 

penting dalam berinteraksi dengan tamu atau pemirsa?   

3. Dalam situasi apa Anda lebih memilih untuk menggunakan gaya komunikasi 

informal saat berbicara dengan tamu? 

4. Bagaimana respons pemirsa terhadap gaya informal yang Anda terapkan 

dalam program? 
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5. Apakah ada momen tertentu di mana Anda merasa gaya formal sangat 

penting dalam berinteraksi dengan tamu atau pemirsa?  

6. Dalam situasi apa Anda lebih memilih untuk menggunakan gaya komunikasi 

informal saat berbicara dengan tamu? 

7. Apa strategi yang Anda gunakan untuk membuat argumen persuasif dalam 

diskusi di talkshow? 

8. Bagaimana seorang host berhasil mempengaruhi pandangan tamu dengan 

menggunakan gaya persuasive?  

IDENTITAS INFORMAN (NARASUMBER) 

Nama Narasumber : 

Usia   : 

Biografi   : 

Draft Wawancara  : 

1. Apa yang membuat anda merasa relevan untuk diundang dalam program ini? 

2. Bagaimana Interaksi anda dengan host selama program? 

3. Apa kontribusi yang anda lihat dari Interaksi dengan host? 

4. Bagaimana anda menilai relevansi tema yang diangkat dalam program? 

5. Apakah ada saran untuk meningkatkan Interaksi dalam program ini? 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi selama penelitian :  
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Data Pribadi 

Nama : Muammar Said Hasan 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan/30 Juni 2000 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat  : Jl. Pukat II Gg. Sederhana No. 14 

Medan 

Anak ke : 5 dari 5 Bersaudara  

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah : Syamsuddin Siregar 

Nama Ibu : Ida Ardiani, S.Ag 

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu : Guru  

Alamat : Jl. Pukat II Gg. Sederhana No.14 

Medan 

 

Pendidikan Formal 

TK : TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

SD : SD. Muhammadiyah 01 Medan 

SMP : SMP. Muhammadiyah 01 Medan 

SMA : MAN 1 Medan 

S1 : Ilmu Komunikasi, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 
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